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POLA PENGGUNAAN OBAT, OBAT TRADISIONAL DAN CARA TRADISIONAL 
DALAM PENGOBATAN SENDIRI DI INDONESIA 
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THE PA TTERN OF THE USE OF MEDICINE, TRADITIONAL MEDICINE AND 
TRADITIONAL METHODS ON SELF-MEDICA TION 
Abstract. The National Socio-Economic Suwey data 2001 has been analyzed to obtain 
information on the pattern of tlze use of medicine, traditional medicine and traditional 
methods on self-medication. The target population was 225.057 Indonesians who claimed to 
be ill in 27provinces except Naggroe Aceh Darussalam and Maluku. The sample was people 
who took medicine, traditional medicine and or traditional methods on self-medication during 
the last one month bejore the survey. The data were analyzed using univariat and proportion 
method. The result of data analysis were: ( I )  The percentage of Indonesian people who took 
medicine on self-medication made a normal curve for age, irzversity related with tlze cost of 
medication and was higher in the urban area, (2) The percentage of Indonesian people who 
took traditional medicine and traditional methods on self-medication was correlated with age, 
duration of illness, medication cost and was higher in rural area, (3) The percentage of 
Indonesian who took self-nzedication was higher among the lower educated lower economic 
status and who have less severe i l lne.~~,  and (4) The percentage of I~zdonesiall who took self- 
medication has been decreased from 62.2% to 57.7% within 4 years period, especially on the 
use of medicine, bzit the use of traditional medicine and traditional method have been 
increased 
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PENDAHULUAN 
Keluhan sakit (illness) berbeda de- 
ngan penyakit (disease). Pengertian sakit 
berkaitan dengan gangguan psikososial 
yang dirasakan seseorang dan bersifat sub- 
jektif, sedangkan pengertian penyakit ber- 
kaitan dengan gangguan yang terjadi pada 
organ tubuh berdasarkan diagnosis medis 
dan bersifat objektif. Sakit (illness) meru- 
pakan keluhan yang belum tentu karena 
penyakit (disease), tetapi selalu mempu- 
nyai relevansi psikososial ( I ) .  Perilaku sakit 
adalah setiap kegiatan yang dilakukan 
orang sakit untuk menjelaskan keadaan ke- 
Sumber pengobatan di dunia menca- 
kup tiga sektor yang saling terkait, yaitu 
pengobatan rumah tanggalpengobatan sen- 
diri menggunakan obat, obat tradisional, 
atau cara tradisional, pengobatan medis 
yang dilakukan oleh oleh perawat, dokter, 
Puskesmas, atau rumah sakit, serta pengo- 
bat tradisional (3). Dalam upaya penanggu- 
langan penyakit anak Balita, umumnya 
penduduk di Jawa Tengah memilih pengo- 
batan sendiri untuk sakit dengan tingkat 
keparahan ringan, pengobatan medis untuk 
sakit dengan tingkat keparahan sedang, dan 
pengobat tradisional untuk sakit dengan 
tingkat keparahan berat (4). 
sehatannya dan mencari sumber pengoba- Pengobatan sendiri adalah upaya pe- 
tan yang sesuai ( 2 ) .  
ngobatan sakit menggunakan obat (OB), 
 usli lit bang Farmasi dan Obat Tradisional, 
Badan Litbangkes 
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obat tradisional (OT) atau cara tradisional 
(CT) tanpa petunjuk ahlinya (5). Dalam per- 
aturan perundangan disebutkan bahwa: 
"Obat adalah sediaan atau paduan ba- 
han-bahan yang siap digunakan untuk 
mempengaruhi atau menyelidiki sistem 
fisiologi atau keadaan patologi dalam 
rangka penetapan diagnosis, pencega- 
han, penyembuhan, pemulihan, pening- 
katan kesehatan dan kontrasepsi" @). 
"Obat tradisional adalah bahan atau 
ramuan bahan yang berupa bahan tum- 
buhan, bahan hewan, bahan mineral, 
sediaan sarian, atau campuran dari ba- 
han tersebut yang secara turun temurun 
telah digunakan untuk pengobatan ber- 
dasarkan pengalaman" (6 ) .  
Cara tradisional adalah cara pengobatan 
sendiri yang menggunakan berbagi cara, 
alat, atau bahan di luar obat atau obat 
tradisional, misalnya kerokan, pijat, tu- 
suk jari, atau makanan kesehatan 
(health food) (7). 
Hasil Survai Sosial Ekonomi Nasio- 
nal (SUSENAS) 1 998 menunjukkan bahwa 
penduduk Indonesia yang mengeluh sakit 
selama sebulan sebelum survai dilakukan, 
sebesar 26,24% di perkotaan dan 24,95% 
di pedesaan, dengan keluhan utama berupa 
demam, sakit kepala, batuk, dan pilek. 
Pencarian pengobatan yang dilakukan oleh 
penduduk Indonesia yang ~nengeluh sakit 
persentase terbesar (62,65% di perkotaan 
dan 61,88% di pedesaan) adalah pengo- 
batan sendiri, sisanya mencari pengobatan 
ke pusat kesehatan rnasyarakat (Puskes- 
mas), paramedis, dokter praktik, rumah 
sakit, balai pengobatan, pengobat tradisio- 
nal, dan lain-lain. Penduduk yang melaku- 
kan pengobatan sendiri persentase terbesar 
(91,04% di perkotaan dan 86,93% di pede- 
saan) menggunakan obat; sisanya meng- 
gunakan obat tradisional atau cara tradisi- 
anal@). 
Berdasarkan latar belakang peneli- 
tian, maka disusun masalah penelitian da- 
lam bentuk pertanyaan "bagaimanakah po- 
la penggunaan obat, obat tradisional, dan 
cara tradisional dalam pengobatan sendiri 
di Indonesia menurut SUSENAS 200 1 "? 
Tujuan analisis data adalah mendapatkan 
pola penggunaan obat, obat tradisional, dan 
cara tradisional dalam pengobatan sendiri. 
BAHAN DAN METODA 
Rancangan penelitian yang diguna- 
kan adalah analisis data sekunder hasil 
SUSENAS 2001 berupa kuesioner KOR. 
Populasi penelitian adalah penduduk 
Indonesia yang mengeluh sakit dalam ku- 
run waktu sebulan sebelum survei di 27 
provinsi Indonesia, tidak terrnasuk provinsi 
Nanggroe Aceh Darussalam dan Maluku, 
sebesar 225.057 orang. Sampel adalah 
penduduk yang mengeluh sakit yang me- 
lakukan pengobatan sendiri menggunakan 
obat, obat tradisional atau cara tradisional. 
Pengumpulan data dilakukan oleh Badan 
Pusat statistik pada tahun 200 1. Analisis 
data mencakup analisis univariat dan peng- 
hitungan proporsi ("). 
Dalam data KOR Susenas 2001 ter- 
dapat 889.41 3 responden yang mewakili 
penduduk Indonesia. Dari responden ter- 
sebut diketahui penduduk yang mempunyai 
keluhan sakit dalam sebulan sebelum 
survai sebanyak 225.057 orang (25,3%). 
Kemudian dari penduduk yang mengeluh 
sakit, sebanyak 129.836 orang (57,7%) 
melakukan pengobatan sendiri, yaitu 
menggunakan obat 107.3 80 orang (82,7%), 
menggunakan obat tradisional 4 1.129 
orang (3 1,7%), dan menggunakan cara 
tradisional 12.772 orang (9,8%). 
Pola Penggunaan Obat, Obat.. . . . . . . .(Supardi el.al) 
Keterbatasan penelitian adalah SU- 
SENAS 2001 dirancang untuk memper- 
oleh variabel yang berkaitan dengan sosial 
dan ekonomi, sehingga variabel kesehatan 
sangat terbatas. Data responden yang tidak 
mempunyai keluhan sakit sebulan lalu, 
tetapi menggunakan obat, obat tradisional 
atau cara tradisional untuk tujuan preventif 
tidak tersedia. Demikian pula kemung- 
kinan terjadinya recall bias akibat 
pengumpulan data retrospektif sebulan lalu 
dari saat survai tidak dapat koreksi. 
HASIL 
Tabel 1 menunjukkan bahwa persen- 
tase penduduk yang mengeluh sakit dan 
melakukan pengobatan sendiri mengguna- 
kan obat membentuk kurva normal terkecil 
pada umur Balita dan umur lanjut, tetapi 
yang menggunakan obat tradisional dan ca- 
ra tradisional cenderung meningkat seban- 
ding dengan peningkatan umur. Tabel 2 
menunjukkan bahwa persentase penduduk 
yang mengeluh sakit dan melakukan pe- 
ngobatan sendiri menggunakan obat, obat 
tradisional dan cara tradisional cenderung 
menurun sesuai dengan tingkat pendidik- 
annya. Tabel 3 menunjukkan bahwa per- 
melakukan pengobatan sendiri mengguna- 
kan obat, obat tradisional, dan cara tradi- 
sional relatif lebih besar pada penduduk 
dengan tingkat ekonomi kurang mampu. 
Tingkat ekonomi diukur berdasarkan pe- 
ngeluaran rumah tangga untuk makan dan 
bukan untuk makan selama sebulan per 
anggota rumah tangga, berdasarkan kriteria 
pengeluaran sebulan per orang 2 1$ = Rp 
10.000 (kurs pada tahun 2001) dibuat 
kategori: kurang mampu (< Rp 300.000) 
dan mampu (Rp 300.000 atau lebih). 
Tabel 4 menunjukkan bahwa persen- 
tase penduduk yang mengeluh sakit dan 
melakukan pengobatan sendiri mengguna- 
kan obat, obat tradisional, dan cara tradi- 
sional lebih besar daripada penduduk yang 
mempunyai persepsi terhadap sakitnya 
sebagai sakit ringan, yaitu tidak menggang- 
gu kegiatan sehari-hari. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa persen- 
tase penduduk yang mengeluh sakit dan 
melakukan pengobatan sendiri mengguna- 
kan obat cenderung menurun dengan me- 
ningkatnya lama sakit, tetapi yang meng- 
gunakan obat tradisional dan cara tradisio- 
nal cenderung meningkat dengan mening- 
katnya lama sakit. 
sentase penduduk yang mengeluh sakit dan 
Tabel 1. Persentase Penduduk yang Menggunakan OB, OT, dan CT dari 
Enduduk yang Mengeluh Sakit Berdasarkan Kelompok Umur, Susenas 2001 
Kelompok Umur Pengobatan Sendiri Jumlah Penduduk yang 
OB (%) OT(%) CT(%) Mengeluh Sakit 
0 4 Tahun 3 7 14 4,7 30.765 
5 - 14 Tahun 48 14 4 2  22.340 
15 - 55 Tahun 5 1 18 5,9 16.680 
56 Tahun ke atas 45 25 6,9 30.682 
Total 48 18 5,6 225.057 
Keterangan: 
OB : obat 
OT : obat tradisional 
CT : cara tradisional 
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Tabel 2. Persentase Penduduk yang Menggunakan OB, OT, dan CT dari 
Penduduk yang Mengeluh Sakit Berdasarkan Tingkat Pendidikan, Susenas 2001 
Pendidikan *) Pengobatan Sendiri Jumlah Penduduk yang 
OR(OA,l OT(%) CT(%)  Mengeluh Sakit - - , - \ I , , - 
Belum usia sekolah 67.056 
Belum Tamat SD 5 0 19 6 
Tamat SDIsederaj at 5 2 19 6 
Tamat SLTP 52 17 6 
Tamat SLTA 5 0 15 5 
Tamat AkademilD3 49 13 4 
Tamat Sarjana 48 12 4 2.538 
Total 5 0 18 5,7 225.057 
Tabel 3. Persentase Penduduk yang Menggunakan OB, OT, dan CT dari 
Penduduk yang Mengeluh Sakit Berdasarkan Tingkat Ekonomi, Susenas 2001 
Tingkat Ekonomi Pengobatan Sendiri Jumlah Penduduk yang 
Mengeluh Sakit OB(%) OT(%)  CT(%)  
Kurang mampu . 48 18 6 211.791 
Mampu 45 15 5 13.266 
Total 48 18 5,6 225.057 
Tabel 4. Persentase Penduduk yang Menggunakan OB, OT, dan CT dari 
Penduduk yang Mengeluh Sakit Berdasarkan Persepsi Sakit, Susenas 2001 
Persepsi Sakit Pengobatan Sendiri Jumlah Penduduk yang 
OB ("A) OT(%) CT(%) Mengeluh Sakit 
Ringan 49 20 6 134.389 
Tidak ringan 46 15 5 90.668 
Total 48 18 5,6 225.057 
Tabel 5. Persentase Penduduk yang Menggunakan OB, OT, dan CT 
dari Penduduk yang Mengeluh Sakit Berdasarkan Lama sakit, Susenas 2001 
Lama Sakit Pengobatan Sendiri Jumlah Penduduk yang 
OB (%) OT(%) CT (%) Mengeluh Sakit 
Sampai dgn 3 hari 53 18 6 70.772 
4 - 6 hari - 48 22 6 29.608 
7 - 9 hari 45 20 6 17.562 
10 hari atau lebih 38 2 8 9 16.447 
Missing 90.668 
Total 49 20 6 225.057 
Pola Penggunaan Obat, Obat.. . . . . . . .(Supardi eta[) 
Tabel 6 menunjukkan bahwa persen- 
tase penduduk yang mengeluh sakit dan 
melakukan pengobatan sendiri mengguna- 
kan obat cenderung menurun dengan me- 
ningkatnya biaya pengobatan, tetapi yang 
menggunakan obat tradisional dan cara tra- 
disional cenderung meningkat sebanding 
dengan peningkatan biaya pengobatan. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa persen- 
tase penduduk yang mengeluh sakit dan 
melakukan pengobatan sendiri mengguna- 
kan obat lebih besar di kota, tetapi yang 
menggunakan obat tradisional dan cara tra- 
disional lebih besar di desa. 
Tabel 8 menunjukkan bahwa pada ta- 
hun 2001 penduduk Indonesia yang me- 
ngeluh sakit dalam waktu sebulan terakhir 
sebesar 25,3%, relatif tetap dalam kurun 
waktu 4 tahun (1 998-200 I), tetapi persen- 
tase terbesar penduduk Indonesia yang 
mengeluh sakit dan inelakukan pengobatan 
sendiri (57,7%) lebih rendah daripada 
tahun-tahun sebelumnya (7,8, 9,10). Penduduk 
yang melakukan pengobatan sendiri 82,7% 
menggunakan obat, 3 1,7% menggunakan 
obat tradisional, dan 9,8% menggunakan 
cara tradisional. Dalam pengobatan sendiri, 
ada kecenden~ngan penggunaan obat me- 
nunln, tetapi penggunaan obat tradisional 
PEMBAHASAN 
Penggunaan Obat dalam Pengoba- 
tan Sendiri. Persentase terbesar penduduk 
Indonesia yang melakukan pengobatan sen- 
diri menggunakan obat membentuk kurva 
normal, terkecil pada kelompok umur 
Balita dan umur 56 tahun ke atas (Tabel 1). 
Hal ini mungkin berkaitan dengan temuan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa keluhan sakit membentuk kurva U 
terhadap kelompok umur, tertinggi pada 
kelompok umur Balita dan usia lanjut (I1). 
Persentase penduduk Indonesia yang me- 
lakukan pengobatan sendiri menggunakan 
obat berbanding terbalik dengan lama sakit 
dan biaya pengobatan (Tabel 5, 6). Hal ini 
mungkin sesuai dengan temuan NDMAC 
(1 996), yang menyatakan peng-gunan obat 
dalam pengobatan sendiri dapat menghe- 
mat biaya dan waktu kunjungan ke pengo- 
batan medis ( I 2 ) .  Persentase terbesar pen- 
duduk Indonesia yang melakukan pengo- 
batan sendiri menggunakan obat berlokasi 
di kota (Tabel 7). Penduduk yang tinggal di 
kota cenderung menggunakan obat dalam 
pengobatan sendiri mungkin karena pen- 
didikan relatif lebih tinggi ('), serta keter- 
sediaan dan keterjangkiuan obat lebih be- 
sar di kota ( I 3 ) .  
dan cara tradisional meningkat. 
Tabel 6. Persentase Penduduk yang Menggunakan OB, OT, dan CT dari 
Penduduk yang Mengeluh Sakit Berdasarkan Biaya Pengobatan, Susenas 2001 
Biaya Pengobatan Sendiri 
Pengobatan OB (%) OT (%) CT (%) 
Sampai dgn Rp 2.000 8 2 2 3 7 
Rp 2.001 - 3.000 84 29 8 
Rp 3.001 - 4.000 84 36 9 
Rp 4.001 - 5.000 82 35 11 
Rp 5.001 - 10.000 8 3 3 8 12 
> Rp 10.000 8 1 46 16 
Jumlah Penduduk yang 
Mengeluh Sakit 
53.625 
16.249 
7.325 
14.962 
18.340 
19.335 
~ i s i i n ~  95.22 1 
Total 8 3 3 2 9,8 225.057 
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Tabel 7. Yersentase Penduduk yang Menggunakan OB, OT, dan CT 
dari Penduduk yang Mengeluh Sakit Berdasarkan Lokasi, Susenas 2001 
Lokasi Pengobatan Sendiri Jumlah Penduduk Yang 
OB (%) OT (%) CT (%) Mengeluh Sakit 
~ o t a  49 15 5 87.621 
Desa 46 20 6 137.436 
Total 4 8 18 5,6 225.057 
Tabel 8. Persentase Penduduk yang Melakukan Pengobatan Sendiri dari penduduk 
yang Mengeluh sakit Berdasarkan Hasil Susenas 
Tahun 1998,1999,2000 dan 2001 
Keterangan Hasil Susenas 
1998 
Keluhan sakit dalaln sebulan 25,4% 
Pengobatan sendiri 62,2% 
- Menggunakan obat 88,5% 
- Menggunakan obat tradisional 15,2% 
- Menggunakan cara tradisional 2,4% 
Penggunaan Obat Tradisional dan 
Cara Tradisional dalam Pengobatan 
Sendiri. Persentase penduduk Indonesia 
yang menggunakan obat tradisional dan 
cara tradisional dalam pengobatan sendiri 
persentasenya berbandung lurus dengan 
meningkatnya kelompok umur, lama sakit 
dan biaya pengobatan (Tabel 1 ,  5 ,  6). Hal 
ini mungkin inenunjukkan bahwa keluhan 
yang diobati dengan obat tradisional dan 
cara tradisional adalah keluhan kronis, se- 
mentara penggunaan obat tradisional u- 
mumnya benlpa jamu buatan pabrik dan 
jamu gendong, jamu buatan sendiri sangat 
sedikit digunakan (7). 
Persentase penduduk Indonesia yang 
menggunakan obat tradisional dan cara tra- 
disional dalam pengobatan sendiri lebih 
tinggi di desa (Tabel 7). Hal ini mungkin 
disebabkan ole11 tanaman obat yang lebih 
tersedia dan bentilk kerokan lebih dikenal 
di desa ( I 4 ) .  
Pengobatan Sendiri. Persentase ter- 
besar penduduk Indonesia yang mengeluh 
sakit dalam sebulan terakhir kurun waktu 
1998 sampai dengan 200 1 relatif tetap, te- 
tapi yang melakukan pengobatan sendiri 
cenderung menurun (Tabel 8). Hal ini 
mungkin berhubungan dengan adanya kri- 
sis ekonomi yang dimulai tahun 1997, ke- 
mudian pemerintah melakukan intervensi 
melalui program JPS-BK (Jaring Penga- 
man Sosial Bidang Kesehatan) antara lain 
pemberian kartu sehat kepada kelompok 
miskin sehingga terjadi ptningkatan pe- 
ngobatan medis melalui Puskesmas. 
Penduduk Indonesia yang menggu- 
nakan obat tradisional dan cara tradisional 
cenderung meningkat dibandingkan dengan 
hasil Susenas tahun-tahun sebelumnya (Ta- 
be1 8). Penggunaan obat tradisional me- 
ningkat mungkin disebabkan adanya inter- 
vensi pemerintah melalui promosi peman- 
faatan obat asli Indonesia dan penggalak- 
kan TOGA (Taman Obat Keluarga) secara 
lintas sektor di jajaran Depkes dan tim 
Pola Pcnggunaan Obat, Ohat.. . .  . . .  ..(Supardi d.al) 
penggerak PKK (I4). Peningkatan penggu- 
naan obat tradisional mungkin juga ber- 
kaitan juga dengan peningkatan jumlah in- 
dustri obat tradisional dan industri kecil 
obat tradisional selama lima tahun terakhir 
(I5), sehingga meningkatkan promosi obat 
tradisional melalui media massa. Peningka- 
tan promosi obat tradisional melalui media 
massa sebaiknya tidak melanggar peraturan 
perundangan yang berlaku ( I 6 ) .  Peningkatan 
penggunaan cara tradisional, seperti pijat, 
kerokan, akupresur, dan senam olah pema- 
pasan mungkin disebabkan meningkatnya 
pelatihan ketrampilan teknik pengobatan 
tersebut sebagai pengobatan alternatif un- 
tuk kemandirian hidup sehat yang dilaku- 
kan oleh pemerintah maupun lembaga swa- 
daya masyarakat ( I 4 ) .  
Persentase penduduk yang melaku- 
kan pengobatan sendiri nlenggunakan obat, 
obat tradisional dan cara tradisional lebih 
besar pada tingkat ekonomi kurang mam- 
pu, dan persepsi sakit ringan (Tabel 3, 4). 
Hal ini mungkin sejalan dengan hasil pe- 
nelitian sebelumnya, yang menyatakan pe- 
ngobatan sendiri diyakini oleh sebagian be- 
sar responden dapat menghemat waktu dan 
biaya, serta hasil pengobatan dapat meng- 
hilangkan keluhan sakit ( I 2 )  
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